BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN LINTAS KASUS

Pada bab ini, temuan dibab IV akan dianalisis dan didiskusikan secara
lintas kasus. Analisis lintas kasus ini dilakukan untuk mengonstruksikan konsep
yang didasarkan pada informasi empiris. Rekonstruksi konsep disusun menjadi

proposisi tertentu sebagai temuan teoritikal atau prakiis.

Bagian-bagian yang akan didiskusikan pada bab ini sesuai dengan fokus
rumusan masalah meliputi A. pembelajaran al-Qur’an Bin Nadhar, B. kemampuan
menghafal al-Qur’an, C. pendukung, penghambat, solusi menghafal Al-Qur’an
Bin Nadhar. Perbandingan kasus, guna melihat persamaan dan perbedaan antara
kedua pesantren yang diteliti (PP. Tahfidhul Qur’an Sunan Giri Wonokusumo

Semampir Surabaya dan Pesantren llmu Qur’an Singosari Malang).

Pembelajaran Al-Qur’an Bin Nadhar

1. Pembelajaran al-Qur’an

Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar dan
mengajar. Belajar, mengajar dan pembelajaran terjadi bersama-sama. Belajar
dapat terjadi tanpa guru atau tanpa kegiatan mengajar dan pembelajaran formal
lain. Sedangkan mengajar meliputi segala hal yang guru lakukan di dalam kelas.

Beberapa pendapat mengenai pengertian pembelajaran, diantaranya:

a. Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua aspek,

yaitu: belajar tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh siswa, mengajar
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berorientasi pada apa yang dilakukan pada guru sebagai pemberi pelajaran.
Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu kegiatan
pada saat terjadi interaksi antara guru dan siswa serta antara siswa dengan
siswa disaat pembelajaraan langsung.”

b. Pembelajaran adalah sebuah kombinasi yang tersusun dari unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.’®

c. Pembelajaran merupakan sebuah sistem karena memiliki komponen-
komponen yang harus diorganisasikan.”

d. Pembelajaran dapat dikatakan sebagai hasil dari memori, kognisi,
metakognisi yang berpengaruh terhadap pemahaman.”

e. pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan siswa. dalam pengertian ini
dalam  pembelajaran  terdapat  kegiatan memilih,  menetapkan,
mengembangkan metode untuk mencapai hasil pembelajaran yang

diinginkan”.

Dengan demikian dapat diambil pengertian bahwa pembelajaran adalah suatu
aktivitas atau proses perubahan status siswa (pengetahuan, sikap dan perilaku)

yang menuntut keaktifan guru untuk memodifikasi berbagai kondisi, melibatkan

! Asep Jihad & Abdul Haris. Evaluasi Pembelajaran. (Yogyakarta: Multi Presinndo. 2012) h.11
"2 Oemar Hamalik. Kurikulum dan Pembelajaran. (Jakarta: Bumi Aksara. 2014) h.57

3 Nadlir. Perencanaan Pembelajaran Berbasis Karakter. (Surabaya: Indo Pramaha) h.57

" Wenger, E. Communities Of Practice: Learning, Meaning And Identity. (Cambridge: University
Press. 1998) H 227

> | Nyoman Sudana Degeng, Buku Pegangan Teknologi Pendidikan, Pusat Antar Universitas
Untuk Peningkatan Dan Pengembangan Aktifitas Instruksiaonal Universitas Terbuka. (Jakarta:
Depdikbud RI, Dirjen Dikti. 1993) h. 1
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unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas dan prosedur yang saling

mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut Sudarso, membaca adalah proses melisankan paparan bahasa tulis
melalui aktivitas yang kompleks yakni harus menggunakan pengertian, hayalan,

menghayati, dan mengingat-ingat hasil bacaan.

Sedangkan membaca menurut | Gusti Ngurah Oka adalah proses pengolahan
bacaan secara kritis dan kreatif yang dilakukan dengan tujuan memperoleh
pemahaman yang bersifat menyeluruh tentang bacaan itu, dan penilaian terhadap

keadaan, nilai, fungsi, dan dampak dari bacaan itu.

Dari kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa membaca adalah
suatu kegiatan mempersepsi tuturan tertulis melalui pengolahan bacaan secara
kritis dan kreatif agar memperoleh pemahaman yang bersifat menyeluruh tentang

bacaan itu.

Secara keseluruhan yang dimaksud dengan pembelajaran membaca al-Qur’an
adalah sebuah proses yang menghasilkan perubahan-perubahan kemampuan
melafalkan kata-kata, huruf atau abjad al-Qur’an yang diawali huruf a’ (1) sampai
dengan ya’ () yang dilihatnya dengan mengerahkan beberapa tindakan melalui

pengertian dan mengingat-ingat.
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2. Pengertian Bin Nadhar
Membaca al-Qur’an Bin Nadhor merupakan membaca al-Qur’an dengan
melihat mushaf al-Qur’an. Hal ini adalah ibadah yang dianjurkan atau

diperintah. Keterangan dari Imam Al-Qodli Husain’®:
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Artinya: membaca al-Qur’an Bin Nadhor itu lebih utama dari pada
membacanya Bil Ghoib, karena melihat mushaf al-Qur’an merupakan
ibadah yang dianjurkan atau diperintah.

Dari hasil penelitian kesehatan modern, ditemukan fakta bahwa Tikrar
(Repetition) atau pengulangan itu sangat membantu menguatkan hafalan.
Simpulan dari penelitian ilmiah itu adalah, “ Repetition is the key to
memorization. The more you say it, the more likely you’ll remember it.”
(pengulangan adalah kunci untuk hafalan, semakin sering anda mengucapakan,
semakin kuat kamu mengingatnya)’’.

Kesimpulannya membaca al-Qur’an Bin Nadhor lebih baik daripada

membaca al-Quran Bil Ghoib. Membaca al-Qur’an Bin Nadhor mendapat dua

pahala yaitu, pahala membaca dan pahala melihat.

’® Abi Bakar Ma’ruf, Kifayatul Atgiya’, Surabaya: Nurul huda. Hal 58.
7 Hamim Tohari, dkk, Tikrar Qu’an Hafalan, Bandung: Sygma, 2014
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Dan dijelaskan menurut Syekh Az Zarnuji’®

553 o1 5816 2 108 il J el (il

Artinya: paling utamanya perbuatan umatku adalah membaca al-Qur’an Bin
Nadhor.

Berdasarkan data yang dipaparkan pada bab terdahulu, ditemukan bahwa
kedua pesantren (PP. Tahfidhul Qur’an Sunan Giri Wonokusumo Semampir
Surabaya dan Pesantren llmu Al-Qur’an Singosari Malang) menggunakan
pembelajaran yang sama yaitu Qira’ah Bin Nadhar, namun kedua pesantren
tersebut menggunakan metode yang berbeda yaitu: PP. Tahfidhul Qur’an Sunan
Giri Wonokusumo Semampir Surabaya menggunakan metode Sorogan dan

Pesantren IImu Al-Qur’an Singosari Malang menggunakan metode Jibril.

Dalam konteks penelitian ini, kedua pesantren tersebut menggunakan
pembelajaran yang sama yaitu Qira’ah Bin Nadhar, proses menghafal yang
diawali menggunakan semua indera, terutama indra penglihatan karena fokus
melihat pada ayat-ayat Al-quran.”® Hal ini dapat mempermudah dalam
menghafalkan, dan dorongan untuk menambah hafalanya, selain itu perlunya
pembiasaan untuk mengulang (muraja’ah) agar selalu terjaga hafalannya, dan

mengamalkankannya dalam kehidupan sehari-hari.

78 Syekh Az Zarhuiji, Ta limul Muta’allim, Surabaya: Al hidayah. Hal 41
® Ahmad Bin Salim Baduwailan. Cara Mudah Dan Cepat Hafal Al-Qur’an. (Solo: Kiswah.2014),
Hal 169
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Kemampuan menghafal al-Qur’an

Dalam proses pembelajaran di pondok pesantren kemampuan yang
dimiliki oleh setiap santri itu dapat digunakan untuk mengetahui bagaimana
tingkat perkembangannya. Adapun kemampuan berasal dari kata “mampu” yang
mempunyai arti dapat atau bisa.

Kemampuan adalah kapasitas seorang individu untuk melakukan beragam
tugas dalam suatu pekerjaan.?® Menurut Albert Einsten, tokoh sains dengan
kemampuan intelektual yang sangat tinggi. Kemampuan intelektual adalah
kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktifitas mental berfikir,
menalar, dan memecahkan masalah.

Kata menghafal berasal dari kata Lés — L, — Usis yang berarti menjaga,
dan melindungi.* Dalam kamus besar Bahasa Indonesia kata menghafal berasal
dari kata hafal yang artinya telah masuk dalam ingatan tentang pelajaran atau
dapat mengucapkan diluar kepala tanpa melihat buku atau catatan lain. Kemudian
mendapat awalan me- menjadi menghafal yang artinya adalah berusaha
meresapkan kedalam pikiran agar selalu ingat.®®

Kata menghafal dapat disebut juga sebagai memori dimana apabila
mempelajarinya maka membawa seseorang pada psikologi kognitif, terutama bagi
manusia sebagai pengolah informasi. Secara singkat memori melewati tiga proses

yaitu perekaman, penyimpanan dan pemanggilan.®®

% Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana Persada Media Group,
2011), 97.

81 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia,, (Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wadzuhryah, 1990),
105.

82 Desy anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amelia, 2003), 318.

8 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Jakarta: Remaja Rosda Karya, 2005), 63.
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Untuk meningkatkan kemampuan Artinya, belajar dengan bergerak aktif
dengan memanfaatkan indra sebanyak mungkin, dan membuat seluruh tubuh
dengan pikiran terlibat dalam proses pembelajaran.

Proses pembelajaran yang dirancang dengan semenarik mungkin baik
strategi, metode yang tidak membosankan, sehingga kemampuan peserta didik
dalam menyerap materi akan lebih mudah, dan nantinya kemampuan santri dapat
meningkat dengan baik. Oleh karena itu, kyai harus betul-betul memperhatikan
dan harus kreatif dalam memilih model pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik santri.

Teknik mengingat yang banyak dilakukan adalah dengan mengulang-
ulang informasi yang diterima. Pengulangan informasi ini akan tersimpan lebih
lama dan lebih mudah untuk diingat kembali.®*

Proses menghafal al-Qur’an di PP. Tahfidhul Qur’an Sunan Giri
Wonokusumo Semampir Surabaya dilakukan dalam satu hari 1 kaca. Proses
menghafal al-Qur’an dilakukan pada malam hari sekitar pukul 22.30 WIB sampai
Sholat subuh, dan setor hafalan dilakukan pada ba’da sholat Subuh dan sholat
Asyar. Proses murajaahnya dilakukan setelah setor hafalan. Kecepatan jangka
waktu menghafal Al-Qur’an ditempuh 2 tahun hatam dan 1 tahun untuk
melakukan murajaah atau pengulangan hafalan.

Tingkatan halagah menghafal di PP. Tahfidhul Qur’an Sunan Giri

Wonokusumo Semampir Surabaya yaitu tingkat dasar. Tingkat dasar melakukan

8 Winkle. WS, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: PT. Gramedia, 2007), 22.
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hafalan dalam satu hari 1 kaca.®®> Dengan target ini biasanya santri maka
pengkhataman al-Qur’an dapat diselesaikan dalam jangka waktu 20 bulan atau 1
tahun 8 bulan. Jika tidak ada penghambat hafalan dapat diselesaikan dengan tepat
waktu yang sudah ditentukan.

Sedangkan Proses menghafal al-Qur’an di Pesantren llmu al-Qur’an
Singosari Malang dilakukan dalam satu hari 1 lembar. Pembelajarannya
dilaksanakan pada 3 majlis yaitu:

1. Majlis harian yang dilaksanakan oleh santri sebagai rutinitas harian wajib
dilaksanakan oleh santri. Majlis harian meliputi kegiatan yang

Pertama persiapan setoran (i 'daad) terbagi dalam kelas reguler waktu
pelaksaannya pukul 16.00 wib- adzan maghrib dalam 6x pertemuan (hari
jum’at libur) dan kelas takhosus waktu pelaksaannya pukul 04.00- 05.00 wib
dalam 6x pertemuan (hari jum’at libur).

Kedua, setoran ( urdhoh ) terbagi dalam kelas reguler waktu
pelaksaannya ba’da maghrib — isya’dalam 4x dalam 1 minggu (ahad, selasa,
jum’at, sabtu) dengan jumlah setoran minimal 1 wajah dan kelas takhosus
waktu pelaksaannya pukul 16.00 wib — adzan maghrib dalam 6x pertemuan
dalam 1 minggu (hari jum’at libur) dengan jumlah setoran minimal 1 wajah.

Ketiga, Muraja’ah bil ghoib dengan target membaca bil ghoib baik
secara mandiri atau berkelompok hafalan —hafalan yang telah dituntaskan.

Kelas reguler dan takhosus waktu pelaksanaanya Pukul 21.30 — 22.15 WIB

® Ahmad Bin Salim Baiduailan. Cara Mudah Dan Cepat Hafal Al-Qur'an.(Solo: Kiswah, 2004)
Hal.83
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dengan jumlah pertemuan 3x pertemuan (Senin, Rabu, Jum’at) dan 6x
pertemuan (malam Jum’at libur).

Keempat, Muraja’ah Bin-Nadhar dengan target membaca bin nadhar
juz berikut yang dihafalkan. pembelajaranya terbagi dalam kelas reguler
waktu pelaksaannya Pukul 21.30 — 22.15 WIB dalam 3x pertemuan (Senin,
Rabu, Jum’at) dan kelas takhosus waktu pelaksaannya Pukul 05.00 — 06.00
WIB dalam 5x pertemuan (Kamis dan Sabtu libur).

2. Majlis mingguan, santri yang telah memenuhi standar hafalan yang di
muraja’ahkan di majlis mingguan di haruskan mengikuti tashih bersama pada
hari kamis pukul 19. 30 — 22.00 WIB yang bertempat JI. Tumapel 44
Singosari (Rumah mushahhih) dengan agenda kegiatan Muraja’ah bersama,
Peserta dari seluruh anggota tahfizh yang telah memenuhi syarat, target
membaca 2-3 halaman/pertemuan dengan teknik masing-masing membaca 1
ayat dan di tirukan. Evaluasi berkala santri yang mengikuti tes berkala adalah

peserta yang telah menyelesaian hafalan per 5 /10 juz.

Pesantren IImu al-Qur’an Singosari Malang melakukan hafalan dalam satu
hari 1 lembar, tingkatan halagah menghafalnya yaitu tingkat dasar. Dengan target
ini biasanya santri maka pengkhataman al-Qur’an dapat diselesaikan dalam jangka
waktu 20 bulan atau 1 tahun 8 bulan. Jika tidak ada penghambat hafalan dapat

diselesaikan dengan tepat waktu yang sudah ditentukan.

Dari pemaparan diatas kedua pondok pesantren tersebut mempunyai
proses dan waktu yang berbeda dalam menghafalkan al-Qur’an, tetapi mempunyai

tingkat kesamaan dalam tingkatan halagah menghafal yaitu tingkat dasar yang
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melakukan hafalan dalam satu hari 1 lembar. Berikut analisis proses dan waktu

dalam menghafalkan al-Qur’an di kedua pondok pesantren tersebut.

Tabel 5.1

Analisis proses dan waktu dalam menghafalkan al-qur’an

Tingkatan
Proses . Halagah
Lembaga Hafalan Setoran Muraja’ah Mengﬂafal
PP. Tahfidhul | Malam hari | Setor hafalan | Proses Tingkatan
Qur’an Sunan | sekitar pukul | dilakukan murajaahnya halagah
Giri 22.30 WIB | pada ba’da | dilakukan menghafal
Wonokusumo | sampai sholat Subuh | setelah  setor | yaitu tingkat
Semampir Sholat subuh | dan  sholat | hafalan dasar  yang
Surabaya. Asyar. melakukan
hafalan dalam
Pesantren persiapan setoran( Muraja’ah  bil | satu hari 1
[Imu al- | setoran urdhoh) ghoib  dengan | lembar.
Qur’an (i 'daad) terbagi target
Singosari terbagi dalam kelas | membaca  bil
Malang dalam Kkelas | reguler ghoib baik
reguler waktu secara mandiri
waktu pelaksaannya | atau
pelaksaannya | ba’da berkelompok.
pukul 16.00 | maghrib - | Kelas reguler
wib- adzan | isya’dalam dan takhosus
maghrib 4x dalam 1 :
dalam  6x | minggu Muraja’ah
pertemuan (ahad, selasa, | Bin-Nadhar
(hari jum’at | jum’at, dengan targ_et
libur) ~ dan | sabtu) dan | Membaca  bin
kelas kelas nadhar juz
takhosus takhosus berikut  yang
waktu waktu dihafalkan.
pelaksaannya | pelaksaannya | Pembelajaranya
pukul 04.00- | pukul 16.00 | terbagi  hanya
05.00 wib | wib — adzan | dalam  kelas
dalam  6x | maghrib reguler.
pertemuan dalam 6X
(hari jum’at | pertemuan
libur). dalam 1
minggu (hari
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jum’at libur).

Dari analisis diatas, dapat dilihat bahwa proses menghafal Pesantren limu
al-Qur’an Singosari Malang lebih terorganisir daripada PP. Tahfidhul Qur’an

Sunan Giri Wonokusumo Semampir Surabaya.

Selain  pengorganisir waktu proses menghafal, penghafal harus
menyesuaikan kemampuan dalam menghafal karena itu dapat mempengaruhi hasil
dari hafalannya itu sendiri. Penghafal harus menjaga hafalanya yang sesuai
dengan teori long term memory yang berarti hafalan dalam jangka waktu yang
panjang. Untuk menjaganya penghafal harus bisa mengamalkan dalam kehidupan

sehari-hari agar terjaga kwalitas hafalannya.

Pendukung, penghambat, solusi menghafal al-Qur’an Bin Nadhar
Pendukung menghafal al-Qur’an Bin Nadhar di PP. Tahfidhul Qur’an

Sunan Giri Wonokusumo Semampir Surabaya.

Faktor pendukung menghafal al-Qur’an Bin Nadhar adalah sebagai berikut®:

a) Santri mendapatkan motivasi dari orang tua, pengasuh dan alumni.

b) Keinginan santri menghafal al-Qur’an dari dirinya sendiri tanpa ada paksaan

dari pihak manapun.

% Wawancara dengan KH. Abdul Aziz Hasanan pengasuh PP. Tahfidhul Qur’an Sunan Giri
Wonokusumo Semampir Surabaya, 29 Januari 2017
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c) Pondok pesantren mendatangkan alumni untuk membimbing dan memberikan
pengalaman kepada santri tentang bagaimana cara menghafalkan al-Qur’an
dengan cepat.

Penghambat dalam menghafalkan al-Qur’an Bin Nadhar, Sering
melakukan maksiat, sakit, godaan wanita, masalah keluarga dan malas untuk

menambah hafalan.
Adapun solusi dari faktor penghambat tersebut adalah sebagai berikut:

a) Memperbanyak Istighfar disepertiga malam

b) Mengulangi hafalan dari awal

c) Secepatnya mengambil keputusan antara godaan wanita atau hafalan.
d) Mengorbankan salah satu antara keluarga atau melanjutkan hafalan

e) Menghindari sifat malas untuk menghafalkan al-Qur’an.

Pendukung menghafal al-Qur’an Bin Nadhar di Pesantren Ilmu Qur’an
Singosari Malang. Faktor pendukung menghafal al-Qur’an Bin Nadhar adalah

sebagai berikut®":

a) Santri mendapatkan motivasi dari orang tua, pengasuh dan alumni.
b) Setiap 1 semester pengurus dan santri melakukan safari Qur’ani.
c) Setiap hari sabtu pengasuh dan ustadz memberikan mauidhah hasanah kepada

santri tahfidz.

¥ Wawancara dengan Ust. Ibadurrahman pengurus Pesantren llmu Al-Qur’an Singosari Malang,
13 Februari 2017
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Penghambat dalam menghafalkan al-Qur’an Bin Nadhar, lingkungan/
keadaan disekitar, waktu, ujian/ tes dan malas untuk menambah hafalan.

Adapun solusi dari faktor penghambat tersebut adalah sebagai berikut:
a) Perombakan kamar santri
b) Pandai-pandai membagi waktu hafalan

c) Pengurus menyusun soal tes ujian tahfidz yang mudah

Pemaparan diatas kedua pondok pesantren tersebut mempunyai
pendukung, penghambat dan solusi yang berbeda, namun ada beberapa yang
sama. Pada dasarnya penghafal harus mempunyai motivasi sindiri untuk
menghafalkan al-Qur’an, berkeinginan sendiri dan tidak ada paksaan dari pihak
manapun. Dan ada beberapa penghambat yang harus dihindari oleh penghafal al-
Qur’an yaitu sifat malas dan berbuat maksiat karena itu akan mempengaruhi
hafalan yang akan diperoleh. Solusinya agar terhindar selalu mendekatkan diri
kepada Allah SWT dengan melaksanakan perintah dan menjauhi larangan-nya.
Jika hal tersebut dilaksanakan insya allah penghafal dapat menyelesaikan

hafalannya sesuai waktu yang ditentukan.

Pemaparan diatas sesuai dengan, beberapa faktor yang menghalangi
tahfidz yang menyebabkan lupa terhadap al-Qur’an Al-Karim.®® Bagi siapa saja
yang hendak menghafalkan al-Qur’an harus mewaspadai dan menjauhinya.

Berikut ini faktor-faktor penghalang atau penghambat yang paling utama:

® |bid, Ahmad,.....Hal.175
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Banyak dosa dan maksiat. Hal ini menyebabkan seorang hamba lupa pada
al-Qur’an, lupa diri, buta hatinya pada dzikrullah, lupa tilawah dan
menghafal al-Qur’an.

Tidak mengulang, atau muraja’ah secara rutin, serta tidak menyimak
hafalan Qur’annya.

Perhatian lebih pada perkara-perkara dunia dan menjadikan hati
bergantung padanya. Dengan begitu, hati menjadi keras dan tidak mampu
menghafal dengan mudah.

Berpindah keayat lain sebelum benar-benar menguasainya.

Semangat berlebihan untuk menghafal dipermulaan, sehingga penghafal
dapat menghafal banyak ayat tanpa benar-benar menguasainya. Ketika
mendapati dirinya tidak menguasai hafalannya, ia putus asa dari

menghafal dan menggalkannya.

Solusi atau cara menerapinya:

a)

b)

d)

Berlindung kepada Allah Ta’ala dengan berdo’a dan merendahkan diri
kepada-Nya, agar Dia berkenan menetapkan hati penghafal untuk
menghafalkan al-Qur’an sebagaimana yang di ridhai oleh Allah SWT.
Ikhlaskan niat untuk Allah SWT dan beribadah kepada Rabbmu dengan
Tilawah Qur’an.

Kuatkan tekan untuk mengamalkannya, dengan melaksanakan perintahnya
dan menjauhi laranganya.

Jagalah al-Qur’an dengan membacanya dan perbaguslah suara ketika

membaca al-Qur’an.
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e) Terakhir hindari sifat-sifat berikut: bangga diri (ujub), pamer (riya’),
makan sesuatu yang haram, menghina orang yang tidak menghafal,
kemaksiatan, dosa kecil maupun dosa besar, dan tidak rutin membaca dan
menjaganya dalam kondisi paling sulit apapun. Apabila hal ini terjadi

maka segeralah menggantinya.



